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(Saccharum officinarum L.) at PT Gula Putih Mataram]. Dibimbing oleh 

SUWARTO. 

 

Masalah yang dihadapi budidaya tebu lahan kering adalah produktivitas 

rendah. Salah satunya faktor yang menyebabkan rendahnya produksi tebu di lahan 

kering adalah adanya gulma. Keberadaan gulma pada tebu lahan kering dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman tebu sejak pertumbuhan awal hingga 

pertumbuhan berikutnya. Tujuan khusus dari kegiatan PKL adalah untuk 

mempelajari dan memahami kegiatan teknis dan manajerial tentang pengendalian 

gulma secara mekanis di perkebunan tebu. Praktik kerja lapangan dilaksanakan 

tanggal 01 Maret sampai 19 Juni 2021 di Divisi II PT Gula Putih Mataram, 

Lampung.  

Pengendalian gulma di Divisi II PT GPM dilakukan secara mekanis yaitu 

menggunakan peralatan mekanik seperti traktor dengan beberapa implementnya 

yaitu boom sprayer. Pada pengendalian gulma secara mekanik herbisida yang 

digunakan yaitu diuron 2,5 kg/ha dan 2.4 D 1,5 L/ha. Pengamatan analisis vegetasi 

gulma untuk mengetahui jenis gulma dominan yang ada di PT GPM yaitu dengan 

metode kuadran dengan pelemparkan kuadran yang berukuran 50 x 50 cm di 

beberapa petak berhasil mengendalikan gulma sasaran herbisida diuron pratumbuh 

yaitu biji gulma yang ada di petak tersebut. 

Pengamatan dengan metode kuadran dilakukan untuk mengetahui jenis 

gulma yang dominan pada kebun tebu. Pengamatan dilakukan pada tebu sebelum 

aplikasi boom sprayer sampai dua bulan setengah setelah aplikasi boom sprayer. 

Kemudian pengamatan dilakukan pada petak berbeda dan pengambilan sampel 

yang dilakukan sebanyak 10 kali dalam setiap petakan. Pelemparan kuadran ini 

dilakukan secara acak. Pengamatan dilakukan pada Blok TS (Timur Selatan). 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada areal TS dari sebelum 

sampai dua setengah bulan setelah dilakukan aplikasi boom sprayer ditemukan 12 

jenis gulma yang berbeda. Gulma yang paling dominan adalah Cyperus rotundus 

dengan SDR 72% karena, teki di PT GPM menjadi gulma dominan yang sangat 

sulit untuk dikendalikan meski, dilakukan berbagai macam pengendalian. Sifat 

gulma teki yang selalu meninggalkan umbi didalam tanah. Sedangkan, gulma yang 

paling rendah dengan SDR 27% yaitu Ipoemea nodosa Sedangkan, Cynodon 

dactylon., Imperata sp., Eleusine sp., Mimosa pudica., Mitracarpus hirtus., 

Axonopus compresus., Digitaria sp., Euphorbia sp., Amaranthus hybridus., dan 

Otthocloa nodosa keefektifan herbisidanya berhasil dalam pengendalian pre 

emergence sehingga 0% gulma yang tumbuh, meskipun ada beberapa gulma 

dominan yang tumbuh dikarenakan analisis vegetasi dari sebelum aplikasi hingga 

dua setengah bulan setelah aplikasi menunjukkan bahwa rata-rata gulma dominan 

yaitu teki. Artinya, herbisida diuron dalam pengendaliannya dikatakan berhasil.  

Kata kunci : boom sprayer, pengaplikasian herbisida.


